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Usaha pertambangan yang dilakukan oleh sebagian masyarakat dianggap sebagai
penyebab kerusakan dan pencemaran lingkungan. Metode yang digunakan ungakaime
hasil tambang adalah metode amalgamasi. Pengolahan limbah tanamenduuk dapat
menyebabkan pencemaran merkuri di lingkungan sekitar. Tujuan peneiitiadalah untuk
mengetahui faktor — faktor yang berhubungan dengan kadar merkuri p@z tanah
pemukiman di sekitar penambangan emas di Desa Jendi Kecaméigii S&bupaten
Wonogiri. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional dengam aeoss
sectional, dengan sampel tanah pemukiman di sekitar penambanganraiisaonal Desa
Jendi. Sampel yang diambil sebanyak 30 sampel tanah yang diamigdndenetode
purposive sampling. Analisa data menggunak&earson dan Point Bisserial.
Berdasarkan pemeriksaan kadar merkuri pada tanah pemukiman dr ggaambangan
emas tradisional Desa Jendi pada tahun 2012 dengan jumlah sangpeipgiksa sebanyak
30 sampel tanah, sebanyak 100% sampel memiliki kandungan merkurinyaegihi
ambang batas yang dikemukakan oleh Bayer, yaitu sebesar 1 ppmpétaditian pada
variabel rata-rata jarak titik pengambilan sampel dari gelundugmgiliki nilai signifikansi
(p) sebesar 0,013, pada variabel lama operasional gelundung memililgignlgikansi (p)
sebesar 0,001, sedangkan pada variabel jenis pengolahan tailingkmatail signifikansi
(p) sebesar 0,848
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